
54 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan pengembangan, peneliti 

menyimpulkan bahwa  

1. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah LKS (Lembar Kerja 

Siswa) berbasis kontekstual untuk tema Lingkungan Sahabat Kita 

subtema Usaha Pelestarian Lingkungan kelas V SD yang didesain dengan 

kurikulum K13. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang 

dikembangkan dalam indikator diimplementasikan menjadi tujuan 

pembelajaran berdasarkan Standar Proses dan Standar Kelulusan. 

Pengembangan produk LKS (Lembar Kerja Siswa) berbasis kontekstual 

menggunakan model R&D dari Borg & Gall, yang terdiri dari tujuh 

langkah pengembangan. Di dalam produk LKS (Lembar Kerja Siswa) 

berisi materi dan latihan yang dilengkapi oleh gambar gambar sebagai 

media pengamatan yang dapat mengembangkan LKS (Lembar Kerja 

Siswa) berbasis kontekstual siswa kelas V SD.  

2. Produk LKS (Lembar Kerja Siswa) berbasis kontekstual yang 

dikembangkan menarik minat siswa dalam pembelajaran, hal tersebut 

dibuktikan perolehan skor respon siswa pada uji coba terbatas yaitu rata-

rata skor sebesar 75.2 % dengan kategori praktis. 
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3. Produk LKS (Lembar Kerja Siswa) berbasis kontekstual ini yang 

divalidasi oleh ahli media dan ahli materi yangdiproleh nilai rata-rata 

sebesar 94 %maka dikatakan sangat valid atau layak digunakan.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

maka saran-saran yang dapat diberikan sebagai berikut.  

1. Bagi siswa, diharapkan dapat mempersiapkan materi yang akan 

disampaikan, karena akan dapat membantu dan mempercepat siswa dalam 

mencapai kompetensi yang diharapkan. Dan siswa dapat mencari 

informasi-informasi yang relevan dengan materi dengan bertanya pada 

orang tua atau mengumpulkan sendiri informasi yang diperlukan dari 

lingkungan sekitar.  

2. Bagi guru, dengan menggunakan LKS (Lembar Kerja Siswa) berbasis 

kontekstual ini hendaknya dapat mencapai tujuan khusus pembelajaran, 

sebaiknya para guru dapat memilih model pembelajaran yang sesuai 

dengan mata pelajaran dan materi pelajaran sebagai alternatif dalam 

pembelajaran untuk menjadikan pembelajaran yang efektif. Hal ini dapat 

menumbuhkan antusias siswa dalam pembelajaran sehingga siswa lebih 

aktif, dan meningkatkan hasil belajar siswa. Guru harus lebih kreatif dan 

inovatif, karena pada pembelajaran menggunakan LKS (Lembar Kerja 

Siswa) berbasis kontekstual siswa dituntut untuk menjadi lebih aktif, 

sehingga guru harus siap dalam segala kondisi yang akan terjadi, 

diantaranya kelas menjadi ribut dan ramai, sehingga guru diharapkan 
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mampu menjadi fasilitator yang baik bagi siswa agar tidak terjadi 

kebingungan dan keributan.  

3. Bagi sekolah, dapat memberikan fasilitas pembelajaran yang baik kepada 

seluruh jajaran guru. Agar guru lebih kreatif dalam pembelajaran kelas. 

Selain itu sekolah juga diharapkan dapat memberikan keluasan dalam 

pembelajaran, karena pembelajaran dengan LKS berbasis kontekstual 

tidak akan menghasilkan pembelajaran yang monoton, sekolah 

diharapkan dapat lebih banyak memberikan fasilitas yang memungkinkan 

siswa untuk dapat langsung terlibat di dalamnya, seperti menyediakan 

koperasi sekolah, lembaga seni, dan lain sebagainya.  

4. Bagi peneliti lain untuk melakukan pengkajian lebih mendalam dan secara 

luas terhadap variabel lain terkait dengan implementasi pembelajaran 

dalam rangka peningkatan hasil belajar. Selain itu diharapkan pada 

peneliti lain dapat membuat modifikasi pengembangan LKS (Lembar 

Kerja Siswa) berbasis kontekstual dengan mengaplikasikan langkah-

langkah pembelajaran yang lebih mudah untuk dipahami siswa. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
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LKS 

(LEMBAR KERJA SISWA) 

Nama   :  

Kelas   : 

Hari / Tanggal : 

 

A. KopemtensiInti (KI)  

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tentangga. 

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya dirumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

 

 

 



89 

 

 

B. Kompetensi Dasar (KD)  

3.8. Menganalisissiklus air dandampaknyapadaperistiwa di 

bumisertakelangsunganmakhlukhidup 

4.8 Membuatkaryatentangskemasiklus air 

berdasarkaninformasidariberbagaisumber 

C. Indikator  

3.8.1 Melakukanpercobaantahap-tahapdalamsiklus air sepertievaporasi, 

kondesasi, danpresipitasi  

4.8.1 Mendiskusikan siklus air dandampaknya bagi peristiwa di bumi serta 

kelangsungan makhluk hidup  

D. TujuanPembelajaran 

Melalui kegiatan berdiskusi, siswa dapat menyebutkan dan mempresentasikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas air dengan benar.  

E. MateriPembelajaran 

1. Petapikiran, mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi siklus air 

2. Teks, tentang terjadinya air tanah dan air permukaan 

Materi Tentang Siklus Air Dan Dampaknya Pada Peristiwa Dibumi 

Serta Kelangsungan Makhluk Hidup. 

 

 

 

 

Siklus Air  
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Siklus air adalah siklus atau sirkulasi air yang berasal dari bumi kemudian 

menuju ke atmosfer dan kembali lagi ke bumi yang berlangsung secara terus 

menerus. Siklus air ini menyebabkan kenapa kita tidak pernah kehabisan pasokan 

air meskipun menggunakannya setiap hari. Bentuk siklus air memutar dan terjadi 

secara berkelajutan sehingga mampu menjaga ketersedian air di bumi ini. Dampak 

siklus air ini mampu mengatur suhu lingkungan, hujan, cuaca dan menjaga 

keseimbangan ekosistem di muka bumi. Beserta jenis-jenis siklus air: 

a. Siklus Hidrologi Pendek (Siklus Pendek) 

 

 

 

 

Berikut adalah proses terjadinya siklus hidrologi pendek 
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a) Sinar matahari memberikan energi panas pada air laut sehingga 

menyebabkan air laut menguap dan kemudian berubah menjadi uap 

air. 

b) Setelah mengalami penguapan, uap air akan mengalami kondensasi 

(pengembunan) dan menjadi awan yang mengandung uap air. 

c) Awan yang terbentuk kemudian mencapai titik jenuh sehingga akan 

menyebabkan terjadinya hujan dipermukaan laut. 

Air hujan yang turun di permukaan laut kemudian akan mengalami 

siklus kembali, dimulai dari penguapan air sampai turunnya hujan lagi, hal 

ini terjadi secara berkelajutan dan terus menerus. 

b. Siklus Sedang  

 

Berikut penjelasan proses terjadinya siklus sedang  

a) Uap air terbentuk, akibat proses penguapan yang disebabkan karena 

pemanasan dari sinar matahari 

b) Setelah proses evaporasi, uap air akan terbawa angin sehingga mampu 

bergerak menuju daratan 

c) Uap air akan membentuk awan dan berubah menjadi hujan  



92 

 

 

d) Air hujan akan turun dipermukaan kemudian mengalami run off 

menuju sungai dan mengalir kembali ke laut. 

c. Siklus Panjang  

 

Berikut proses terjadinya siklus panjang 

a) Sinar matahari menyebabkan air laut menguap menjadi uap air 

karena proses pemanasan  

b) Uap air akan mengalami proses sublimasi 

c) Proses sublimasi inilah yang menyebabkan uap air berubah bentuk 

menjadi awan yang mengandung Kristal-Kristal es 

d) Kemudian awan akan bergerak terbawa angin menuju darat 

e) Awan akan mengalami presipitasi turunnya hujan dalam bentuk 

salju 

f) Salju yang menumpuk kemudian akan membentuk gletser 

g) Gletser inilah yang akan mencair menjadi air kemudian mengalami 

run off mengalir ke permukaan tanah dan menuju ke sungai 

h) Air yang mengalir ke sungai akan diteruskan menuju laut. 

Faktor-faktor menyebabkan persedian air bersih berkurang: 
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a) Cadangan air tanah berkurang karena air hujan terus mengalir di 

permukaan tanah dan tidak masuk ke dalam tanah. 

b) Banyak pohon ditebangi sehingga tidak ada akar pohon yang dapat 

menahan air di dalam tanah. 

c) Lahan-lahan hijau berubah menjadi kawasan permukiman dan 

industri. 

Akibat kekurangan air bersih : 

a) Kebutuhan manusia akan air bersih  tidak tercukupi  

b) Hasil panen berkurang  

c) Banyak hewan mati. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi krisis air bersih : 

a) Menghemat penggunaan air  

b) Membuat lubang resapan yang berguna untuk menampung air 

hujan supaya terserap ke dalam tanah  

c) Menanam pohon supaya akar-akar pohon dapat menahan air di 

dalam tanah. 

1) Tahapan-Tahapan Dalam Siklus Air Seperti : 

1. Evaporasi  

Penguapan adalah salah satu proses utama dalam siklus, adalah 

transfer air dari permukaan bumi ke atmosfer. Dengan penguapan, air 

dalam bentuk cair dipindahkan ke bentuk gas, atau uap. Transfer ini 

terjadi ketika beberapa molekul dalam massa air memperoleh energi 

kinetik yang cukup untuk membebaskan diri dari permukaan air. 
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Faktor utama yang mempengaruhi penguapan adalah suhu, 

kelembaban, kecepatan angin, dan radiasi matahari. 

2. Kondensasi  

Proses transisi dari keadaan uap air ke keadaan cair disebut 

kondensasi. Suatu zat dapat terkondensasi ketika tekanan yang diberikan 

oleh uapnya melebihi tekanan uap dari fase cair atau padat sebuah zat 

pada suhu permukaan tempat terjadi segera setelah udara mengandung 

lebih banyak uap air yang diterima dari proses evapotranspirasi. 

3. Presipitasi  

Presipitasi (pelepasan partikel air) yang jatuh ke bumi 

didistribusikan dalam empat cara yaitu : beberapa dikembalikan ke 

atmosfer melalui penguapan, beberapa di ambil oleh vegetasi dan 

kemudian diuapkan kembali dari permukaan laut, beberapa meresap ke 

tanah melalui proses infiltrasi, dan sisanya akan mengalir langsung 

sebagai limpasan melalui permukaan bumi maupun badan sungai yang 

pada akhirnya bermuara ke laut. 

2) Pentingnya Air Bagi Kehidupan  

Air merupakan sumber daya yang sangat penting untuk semua 

makhluk hidup di bumi.Jika tidak ada air, maka makhluk hidup tidak bisa 

bertahan hidup.Air tidak hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

cairan tubuh.Ada banyak kepentingan dalam kehidupan manusia yang 

sangat membutuhkan air, mulai dari mencuci pakaian, mandi, memasak 

bahkan dapat digunakan sebagai sumber energi alternatif. 
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2. Pengertian Daur Air 

 

Daur Air adalah sebuah proses siklus yang terjadi secara terus 

menerus dan tidak pernah berhenti atau bahkan habis mulai dari air yang 

ada di daratan berubah menjadi awan kemudian menjadi hujan.Daur air 

akan terjadi terus menerus selama bumi ini masih ada.  

Manusia sangat memerlukan air yang bersih, sehingga daur 

air dapat membuat air kotor dapat dikonsumsi kembali oleh Manusia.Daur 

air sendiri bermanfaat untuk mengatur suhu lingkungan, menciptakan 

hujan, mengatur perubahan cuaca dan juga menciptakan keseimbangan 

dalam biosfer bumi. 

3. Tahapan Proses Daur Air 

 

a. Evaporasi 
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Awal mula proses daur air dimulai dengan adanya proses evaporasi. 

Evaporasi adalah proses penguapan air yang ada di permukaan akibat 

adanya energi panas dari sinar matahari yang terpancar ke bumi. 

Air dalam bentuk cair yang ada di laut, danau, sungai, tanah dan 

lain-lain akan berubah menjadi bentuk uap air dan naik ke atas menuju 

lapisan atmosfer. 

Semakin besar energi panas sinar oleh matahari yang terpancar ke 

bumi, maka laju evaporasi akan semakin besar pula. 

b. Kondensasi 

Pada saat air di seluruh permukaan bumi berubah menjadi sebuah 

uap air, uap air kemudian naik ke tas menuju lapisan atas atmosfer. Pada 

ketinggian tertentu, uap air akan berubah menjadi partikel es yang 

berukuran sangat kecil akibat dari pengaruh suhu udara yang rendah. 

Proses inilah yang disebut dengan proses kondensasi. 

c. Pengendapan (Presipitasi) 

Adalah Awan uap air yang telah terkondensasi kemudian turun ke 

permukaan bumi sebagai hujan karena pengaruh perubahan suhu atau angin 

panas.Apabila suhu sangat rendah yakni dibawah 0 derajat, tetesan air jatuh 

sebagai hujan salju atau hujan es. Melalui proses presipitasi ini, air 

kemudian masuk kembali ke lapisan litosfer. 
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Berikut ini adalah beberapa tindakan yang bisa dilakukan untuk 

menghemat air: 

1) Menutup kran dengan rapat setelah selesai digunakan 

2) Menggunakan air secukupnya saat mandi dan mencuci pakaian 

3) Memanfaatkan air bekas mencuci pakaian untuk menyiram halaman 

rumah 

4) Memanfaatkan air bekas mencuci sayuran untuk menyiram tanaman. 
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Soal 

1. Amatilah gambar siklus panjang berikut: 

 

Jawablah pertanyaan berikut berdasarkan gambar di atas! 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

.................... 

2. Jelaskan, apakah yang dimaksud dengan siklus / daur air gambar dibawah? 
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Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

.................... 

3. Sebutkan dan jelaskan tahapan-tahapan dalam siklus air? 

Jawaban:.........................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

.................... 

4. Amatilah gambar proses daur air berikut: 

 

Jawablah pertanyaan berikut berdasarkan gambar di atas! 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

.................... 
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5. Sebutkan upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi krisis air bersih : 

 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

.................... 

6. Jelaskan Faktor-faktor yang menyebabkan persedian air bersih berkurang ? 

 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

.................... 

7. Amatilah gambar siklus pendek berikut: 
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Jawablah pertanyaan berikut berdasarkan gambar di atas! 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

.................... 

8. Sebutkan 3 cara yang dapat dilakukakan untuk mengurangi krisis air 

bersih? 

 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

.................... 

9. Amatilah gambar siklus berikut: 
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Jelaskan proses terjadinya siklus diatas! 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

.................... 

10. Buatlah sebuah bagan tentang  daur air secara sederhana! 

Jawab...................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.................... 

11. Perhatikangambarsiklus air berikut. 
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Jenissiklus air yang terjadipadagambartersebutadalahsiklus... 

a. Panjang 

b. Pendek 

c. Sedang 

d. Tetap 

12. Angka 5 padagambarsiklushidrologiadalah... dan proses yang terjadi... 

 

a. Kondensasi; proses pembentukanawan 

b. Evaporasi; proses naiknyauap air 

c. Transpirasi; proses perpindahanawan 

d. Presipitasi; proses terjadinyacurahhujan 
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13. Perhatikangambarsiklus air berikut. 

 

 

Jenissiklus air yang terjadipadagambartersebutadalahsiklus... 

a. Temporer 

b. Panjang 

c. Pendek 

d. Sedang 
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14. Perhatikangambarsiklus air berikut. 

 

a. Panjang 

b. Sedang 

c. Temporer 

d. Pendek 

15. Air di bumi selalu tersedia lantaran adanya…. 

1. Lautan  

2. Hujan 

3. Mata air  

4. Daur air 
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